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Article Info: Abstract: One method to further enhance oil production is through tertiary recovery, 

also known as Enhanced oil recovery (EOR). The EOR method can increase production 
from wells by up to 75% recovery. One of the EOR technologies that has been 
applied for more than 50 years in the petroleum industry is polymer injection, which 
has proven effective in improving oil recovery. The objective of this study is to 
obtain an efficient polymer with good compatibility and viscosity. This research 
analyzes the compatibility and viscosity characteristics of Xanthan Gum (XG) 
polymer solutions and a mixture of Xanthan Gum with Cyclea  barbata Miers 
(CHXG) in formation water with a salinity of 11,000 mg/L. Compatibility tests were 
conducted at concentrations of 1,000, 2,000, and 3,000 mg/L to determine the 
solubility of the polymer in formation water. The results show that both types of 
polymers have good compatibility, indicated by the absence of precipitation and the 
formation of clear and homogeneous solutions. Viscosity tests were carried out at 
room temperature and at elevated temperature (70°C) to evaluate the effect of 
temperature on the rheological properties of the solutions. The XG polymer 
exhibited a decrease in viscosity at 70°C, with the highest reduction of 24.3% at a 
concentration of 3,000 mg/L. In contrast, the CHXG polymer showed a significant 
increase in viscosity at high temperature, with the highest increase reaching 53.49% 
at the same concentration. These results indicate that the addition of Cyclea  barbata 
Miers can enhance the thermal stability and viscosity performance of the polymer 
under reservoir conditions at 70°C, whereas the use of Xanthan Gum alone results 
in a decrease in viscosity at the same temperature. 
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Pendahuluan 
Metode untuk peningkatan produksi minyak 

salah satunya adalah menggunakan metode Enhance Oil 
Recovery (EOR) , Injeksi polimer merupakan salah satu 
metode EOR untuk meningkatkan penyapuan minyak 
dengan menggunakan polimer baik itu sintetik maupun 
alami, injeksi polimer sangat berguna untuk 
menurunkan mobilitas ratio dengan meningkatkan 
viskositas air injeksi, sehingga akan menaikan efesiensi 

penyapuan yang akan berdampak pada kenaikan nilai 
recovery factor dari injeksi polimer. 

Xanthan gum merupakan polisakarida ekstra 
selular yang dihasilkan dari fermentasi dekstrosa oleh 
bakteri Xanthomonas campestris. Xanthan gum banyak 
digunakan dalam berbagai bidang industri sebagai 
stabilizer, pengental, dan pengemulsi. Dalam industri 
migas, xanthan gum digunakan untuk mengentalkan 
lumpur pengeboran dan membawa potongan padatan 

http://jpfis.unram.ac.id/index.php/GeoScienceEdu/index
mailto:rozi.afdi@rmg.itera.ac.id
https://doi.org/10.29303/goescienceed.v7i2.1801
https://doi.org/10.29303/goescienceed.v7i2.1801


Jurnal Pendidikan, Sains, Geologi dan Geofisika (GeoScienceEd) Mei 2026, Volume 7, Issue 2, 968-971 
 

969 

akibat pengeboran kembali ke permukaan dan juga 
unutk injeksi polimer pada EOR.  

Cyclea  Barbata Miers memiliki senyawa metabolit 
sekunder seperti flavonoid, alkaloid, saponin, tanin, 
steroid dan mengandung polisakarida pektin. 
Keberadaan senyawa flavonoid pada daun cincau hijau 
(Cyclea  barbata) merupakan indikasi adanya aktivitas 
antibakteri dan antioksidan, dan kekentalan dari gel 
daun cincau berasal dari polisakarida pektin sebesar 
40% (Zella Widaronia,dkk 2017). 

Faktor-faktor yang sangat mempengaruhi injeksi 
polimer salah satunya yaitu temperature pada reservoir, 
dimana semakin tinggi temperature pada reservoir maka 
menyebabkan semakin menurunnya viskositas polimer 
yang diinjeksikan (Kasmungin & Santoso, 2017).  
Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan kualitas 
polimer Xhantan Gum dengan penambahan bahan 
adiptif yaitu Cyclea  Barbata Miers. 

 

Metode 
Penelitian ini menggunakan metode 

eksperimental kuantitatif dengan pendekatan 
laboratorium untuk mengetahui pengaruh penambahan 
Cyclea  Barbata Miers pada polimer Xanthan gum 
terhadap sifat viskositasnya. Alat yang digunakan yaitu 
Gelas Kimia 500 ml, Botol, Timbangan Digital, Pipet 
tetes, Thermometer, Balf pipet, Magnetic Stirer, 
Viskometer Ostwald dan Stopwatch. Adapun bahan 
yang digunakan yaitu Cyclea  Barbata Miers, polimer 
Xanthan Gum, Natrium Chlorida (NaCl) dan Aquades. 
 
Tabel 1. Kode larutan dengan masing-masing kosentrasi 
polimer dan salinitas brine 
Kode 
Larutan 

Salinitas 
mg/L  

Kosentrasi 
mg/L 

Jenis Polimer 

XG-A 11.000 1.000 Xhantan Gum 

XG-B 11.000 2.000 Xhantan Gum 

XG-C 11.000 3.000 Xhantan Gum 

CHXG-A 

11.000 

1.000 

Xhantan Gum x 
Cyclea  Barbata 

Miers  

CHXG-B 

11.000 

2.000 

Xhantan Gum x 
Cyclea  Barbata 

Miers  

CHXG-C 

11.000 

3.000 

Xhantan Gum x 
Cyclea  Barbata 

Miers  

 
Langkah pertama dalam melakukan penelitian 

yaitu dengan membuat larutan brine dengan variasi 
salinitas brine (11.000 mg/L) sebanyak 200 ml, 
pembuatan brine ini sebagai gambaran air formasi. 
Timbang polimer Xhantan Gum dan Cyclea  Barbata Miers 
setiap masing-masing kosentrasi dengan berat masing-
masing polimer dengan konsentrasi 1.000, 2.000 dan 

3.000 mg/L. Campurkan polimer ke dalam gelas ukur 
yang berisi brine dan larutkan menggunakan magnetic 
stirrer hingga homogen. Lakukan proses pencampuran 
larutan tersebut hingga larutan bercampur seluruhnya. 
Lakukan untuk konsentrasi yang berbeda-beda. 

Pengujian pertama yang dilakukan yaitu uji 
kompatibilitas dilakukan untuk mengetahui 
kemungkinan terjadinya endapan baru dari larutan 
polimer yang dibuat (Huljannah dkk., 2020). Pengujian 
selanjutnya yaitu pengujian viskositas dari larutan 
polimer, pengujian viskositas ada penelitian ini 
menggunakan Viscometer Ostwald. Larutan polimer 10 
mL dimasukan kedalam viskometer oswald lalu mulai 
pengujian dengan membuka tutupnya (ball valve) 
sehingga larutan polimer mengalir diantara dua tanda 
batas yang berwarna biru. hitung berapa lama waktu 
yang dibutuhkan dari batas atas kebawah dengan 
stopwatch (Santoso & Kasmungin, 2017). 

 

Hasil dan Diskusi 
Air formasi pada reservoir minyak bumi memiliki 

tingkat salinitas yang beragam mulai dari sedang hingga 
tinggi (Soliman dkk., 2020). Salinitas air formasi berkisar 
antara 3.000 - 300.000 mg/L, Air formasi di reservoir 
didominasi oleh ion natrium (Na) dan klorida (Cl) 
(Setyaningrum dkk., 2020). Pada penelitian ini 
menggunakan salinitas 11.000 mg/L.  

 

Uji kompabilitas  
Untuk mengetahui apakah larutan polimer larut 

sempurna dalam air formasi maka dilakukan Pengujian 
kompatibilitas larutan polimer dalam air formasi.  
 
Tabel 2. Hasil uji kompatibilitas larutan polimer 
Xanthan Gum  

Kode Larutan Kompatibilitas Larutan 

XG-A Tidak ada endapan 
XG-B Tidak ada endapan 
XG-C Tidak ada endapan 

 
Pada tabel 1 terlihat bahwa pengujian 

kompatibilitas larutan polimer xanthann gum pada 
salinitas air formasi 11.000 mg/L dengan konsentrasi 
1.000, 2.000 dan 3.000 mg/L dapat dilihat bahwa tidak 
adanya pengendapan yang terjadi, larutan larut secara 
sempurna, jernih dan tidak keruh. 

 
Tabel 3. Hasil uji kompatibilitas larutan polimer 
Xanthan Gum x Cyclea  Barbata Miers  
Kode  
Larutan 

Kompatibilitas Larutan 

CHXG-A Tidak ada endapan 
CHXG-B Tidak ada endapan 
CHXG-C Tidak ada endapan 
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Pada tabel 2 terlihat bahwa pengujian 
kompatibilitas larutan polimer Xanthann Gum x Cyclea  
Barbata Miers pada salinitas air formasi 11.000 mg/L 
dengan konsentrasi 1.000, 2.000 dan 3.000 mg/L juga 
mendapatkan hasil yang sama yaitu terlarut secara 
sempurna dan tidak terdapatnya endapan. 

 

Uji Viskositas 
Menurut Chen dkk., 2021. Viskositas polimer 

sangat penting untuk mengontrol mobilitas yang dapat 
mengurangi rasio mobilitas minyak-air, sehingga 
meningkatkan efisiensi sapuan. 

 
Tabel 4. Hasil uji viskositas larutan polimer Xanthan 
Gum pada suhu ruang dan 70℃ 

Kode 
 Larutan 

Viskositas 
suhu ruang 

(cp) 

Viskositas 

70℃ (cp) 

Perubahan 
Viskositas 

CHXG-A 5,91 4,82 -18,4% 
CHXG-B 45,48 39,08 -14,1% 
CHXG-C 143,80 108,86 -24,3% 

 
Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa 

viskositas pada polimer Xanthan Gum mengalami 
penurunan pada saat suhu tinggi yaitu pada suhu 70 ℃ 
dimana persentase penurunan viskositas paling besar 
terjadi pada polimer dengan salinitas 11.000 ppm pada 
kosentrasi polimer 3.000 ppm terjadi penurunan sebesar 
24,3%. 

 
Tabel 5. Hasil uji viskositas larutan polimer Xanthan 
Gum x Cyclea  Barbata Miers pada suhu ruang dan 70℃ 

Kode  
Larutan 

Viskositas 
suhu ruang 

(cp) 

Viskositas 

70℃ (cp) 

Perubahan 
Viskositas 

CHXG-A 6,05 13,24 36,42% 

CHXG-B 113,98 185,01 29,52% 

CHXG-C 349,67 723,68 53,49% 

 

 
Gambar 1. Perbandingan viskositas Xanthan Gum dan 
Xanthan Gum x Cyclea  Barbata Miers pada suhu 70 ℃ 

kosentrasi 1.000 mg/L 
 

Berbeda dengan polimer sebelumnya, tabel diatas 
dapat diketahui bahwa viskositas pada polimer 

Xanthan Gum x Cyclea  Barbata Miers mengalami 

kenaikan pada saat suhu tinggi yaitu pada suhu 70 ℃ 

dimana diketahui persentase kenaikan viskositas paling 
besar terjadi pada polimer dengan salinitas 11.000 mg/L 
pada kosentrasi polimer 3.000 mg/L terjadi kenaikan 
viskositas sebesar 53,49 %. 
 

 
Gambar 2. Perbandingan viskositas Xanthan Gum dan 
Xanthan Gum x Cyclea  Barbata Miers pada suhu 70 ℃ 

kosentrasi 2.000 mg/L 
 

 
Gambar 3. Perbandingan viskositas Xanthan Gum dan 
Xanthan Gum x Cyclea  Barbata Miers pada suhu 70 ℃ 

kosentrasi 3.000 mg/L 
 
Dari ketiga kurva tersebut dapat diketahui bahwa 

dengan penambahan adiptif Cyclea  Barbata Miers 
pada polimer Xanthan Gum untuk reservoir 70 ℃ 

viskositasnya mengalami keniakan, sedangkan jika 

hanya menggunakan polimer Xanthan Gum pada 
suhu 70 ℃ mengalami penurunan viskositas. 

 

Kesimpulan 
Kesimpulan dari penelitian ini menunjukkan 

bahwa larutan polimer Xanthan Gum (XG) dan 
campuran Xanthan Gum dengan Cyclea  barbata Miers 
(CHXG) memiliki kompatibilitas yang sangat baik 
dalam air formasi dengan salinitas 11.000 mg/L, yang 
ditandai dengan tidak adanya endapan dan larutan 
yang tetap jernih pada seluruh variasi konsentrasi. Dari 
hasil uji viskositas, polimer XG mengalami penurunan 
viskositas pada suhu tinggi (70℃), yang menunjukkan 
keterbatasan dalam stabilitas termal. Sebaliknya, 
polimer CHXG menunjukkan peningkatan viskositas 
yang signifikan pada suhu yang sama, menandakan 
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bahwa penambahan Cyclea  barbata Miers mampu 
meningkatkan stabilitas termal dan performa viskositas 
larutan. Perubahan viskositas paling besar terjadi pada 
konsentrasi 3.000 mg/L untuk kedua jenis polimer. 
Dengan demikian, polimer CHXG memiliki potensi 
yang lebih baik untuk diaplikasikan dalam proses 
enhanced oil recovery (EOR), khususnya dalam kondisi 
reservoir bersuhu tinggi.  
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